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Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh kesadaran 
membayar pajak, pengetahuan dan pemahaman terhadap peraturan perpajakan, 
kualitas pelayanan, dan kemudahan terhadap kepatuhan wajib pajak sesudah 
berlakunya Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2013. 
Populasi dalam penelitian adalah wajib pajak yang terdaftar di KPP 
Pratama Surakarta.Sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan 
rumus slovin.Terdapat 78 kuisioner yang dapat diolah.Metode pengumpulan data 
primer yang dipakai adalah metode survey dengan menggunakan media kuisioner. 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
linear berganda dengan program SPSS 17.0. 
Hasil penelitian ini ialah kesadaran membayar pajak, kualitas pelayanan, 
dan kemudahan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.Sementara 
pengetahuan dan pemahaman terhadap peraturan perpajakan tidak berpengaruh 
terhadap kepatuhan wajib pajak. 
 
Kata kunci: kesadaran, pengetahuan, pemahaman,kualitas pelayanan, 
kemudahan, kepatuhan, PP No.46 Tahun 2013. 
 
PENDAHULUAN 
Untuk menyelenggarakan pemerintahan umum dan melaksanakan 
pembangunan membutuhkan dana yang relatif besar. Dana yang diperlukan 
tersebut semakin meningkat seiring dengan peningkatan kebutuhan 
pembangunan itu sendiri.Dalam upaya mengurangi ketergantungan sumber 
eksternal, Pemerintah Indonesia secara terus menerus berusaha meningkatkan 
sumber pembiayaan pembangunan internal, salah satu sumber 
pembiayaanpembangunan internal adalah pajak.Pajak merupakan penerimaan 
negara terbesar yang dipergunakan untuk membiayai penyelenggaraan 
pemerintahan, pelayanan umum, dan pembangunan nasional(Utami, et al. 
2012). 
Untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak baru-baru ini pemerintah 
merubah lagi peraturan perpajakan atas penghasilan dari usaha Wajib Pajak 
yang memiliki peredaran bruto tertentu.Peraturan tersebut tertuang dalam 
Peraturan Pemerintah No.46 Tahun 2013.Peraturan Pemerintah No.46 Tahun 
2013 tersebut memiliki kelebihan yaitu tarif yang dianut lebih kecil dari tarif 
yang sebelumnya yaitu 1% dari omset. PP No.46 Tahun 2013 berlaku untuk 
Wajib Pajak Orang pribadi dan / atau Badan yang memiliki penghasilan bruto 
tertentu, yaitu penghasilan yang kurang dari 4,8 M terbatas pada penghasilan 
dari usaha. 
Untuk lebih mengoptimalkan penerapan PP No.46 Tahun 2013 
Direktorat Jendral Pajak menjelaskan bahwa penyampaian pajak juga akan di 
permudah dengan bantuan Mesin Anjungan Tunai Mandiri (ATM) bekerja 
sama dengan bank-bank yang ada seperti BRI, Bank Mandiri, ataupun BTN 
untuk mempermulus proses pembayaran pajak(Resyniar, 2014). 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “FAKTOR – 
FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEPATUHAN WAJIB PAJAK 
SESUDAH BERLAKUNYA PERATURAN PEMERINTAH NOMOR 46 
TAHUN 2013 (Studi Kasus Pada Wajib Pajak yang Terdafar di KPP Pratama 
Surakarta)”. 
Adapun tujuan penelitian ini, antara lain: 
1. Untuk mengenalisis apakah terdapat pengaruh antara kesadaran membayar 
pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. 
2. Untuk mengenalisis apakah terdapat pengaruh antarapengetahuan dan 
pemahaman terhadap peraturan pajakterhadap kepatuhan wajib pajak. 
3. Untuk menganalisis apakah terdapat pengaruh antara kualitas pelayanan 
terhadapterhadap kepatuhan wajib pajak. 
4. Untuk menganalisis apakah terdapat pengaruh antarakemudahan terhadap 
kepatuhan wajib pajak. 
A. TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
1. Kepatuhan Membayar Pajak 
Menurut Rustiyaningsih (2011) Kepatuhan perpajakan diartikan sebagai 
suatu keadaan yang mana wajib pajak patuh dan mempunyai kesadaran dalam 
memenuhi kewajiban perpajakan. 
Wajib pajak dikatakan patuh apabila wajib pajak telah memenuhi 
kewajiban perpajakannya (Aris dan Mujiyati:2013) yaitu: 
1. Mendaftarkan diri dan/atau melaporkan usahanya. 
2. Menghitung dan membayar sendiri pajak terutang dengan benar. 
3. Mengambil dan mengisi Surat Pemberitahuan (SPT) secara benar, lengkap, 
jelas serta menandatangani  dan menyampaikan ke Kantor Pelayanan Pajak 
(KPP) pada batas waktu yang telah ditetapkan. 
4. Menyelenggarakan pembukuan dan pencatatan. 
5. Apabila ada pemeriksaan, wajib pajak wajib: 
a) Memperlihatkan dan atau meminjamkan buku atau catatan, dokumen 
yang menjadi dasarnya dan dokumen lain yang beerhubungan dengan 
penghasilan yang diperoleh, kegiatan usaha, pekerjaan bebas Wajib 
Pajak, atau obyek yang terutang pajak. 
b) Memberikan kesempatan untuk memasuki tempat atau ruang yang 
dipandang perlu dan memberi bantuan guna kelancaran pemeriksaan. 
c) Memberikan keterangan lain yang diperlukan 
2. PP No.46 Tahun 2013 
PP No.46 Tahun 2013 tentang pajak penghasilan dari usaha yang diterima 
atau diperoleh wajib pajak yang memiliki penghasilan bruto 
tertentu.Peraturan Pemerintah No.46Tahun 2013 di tetapkan pada 1 Juli 
2013.Pengenaan Pajak Penghasilan yang bersifatfinal tersebut 
ditetapkanberdasarkanpada pertimbangan 
perlunyakesederhanaandalampemungutanpajak, berkurangnya beban 
administrasi baik bagi Wajib Pajak maupun Direktorat Jenderal Pajak, serta 
memperhatikan perkembangan ekonomi danmoneter.Tujuan pengaturan ini 
adalah untuk memberikan kemudahan kepada WajibPajakyang menerima 
ataumemperolehpenghasilandariusahayangmemilikiperedaran bruto tertentu, 
untuk melakukan penghitungan, penyetoran, dan pelaporanPajak 
Penghasilan yang terutang. 
 
Kesadaran Membayar Pajak BerpengaruhTerhadap Kepatuhan Wajib  
Pajak 
Irianto (2005) dalam Widayati dan Nurlis (2010) menguraikan beberapa 
bentuk kesadaran membayar pajak yang mendorong wajib pajak untuk 
membayar pajak.Hasil penelitian Utami, et al. (2012) yang meneliti tentang 
pengaruh faktor-faktor eksternal terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak 
menyimpulkan bahwa kesdaran membayar pajak berpengaruh terhadap 
kepatuhan wajib pajak.Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Widayati dan 
Nurlis (2010) tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kemauan membayar 
pajak wajib pajak orang pribadi yang melakukan pekerjaan bebas 
menyimpulkan bahwa kesadaran membayar pajak tidak berpengaruh terhdap 
kemauan membayar pajak. Oleh sebab itu, maka hipotesis alternatif pertama 
yang akan di uji sebagai berikut. 
Ha1 : Kesadaran membayar pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 
sesudah berlakunya PP No.46 Tahun 2013. 
 
Pengetahuan dan Pemahaman Terhadap Peraturan 
PerpajakanBerpengaruhTerhadap Kepatuhan Wajib  Pajak 
Menurut Utami, et al. (2012) Terdapat beberapa indikator bahwa wajib 
pajak mengetahui dan memahami peraturan pajak. Hasil penelitian Utami, et al. 
(2012) yang meneliti tentang pengaruh faktor-faktor eksternal terhadap tingkat 
kepatuhan wajib pajak menyimpulkan bahwa pengetahuan dan pemahaman 
terhadap peraturan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 
pajak.Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Supriyati (2012) tentang 
dampak motivasi dan pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak 
menyimpulkan bahwa pengetahuan perpajakan tidak berpengaruh terhadap 
kepatuhan wajib pajak. Oleh sebab itu, maka hipotesis alternatif kedua yang 
akan diuji sebagai berikut. 
Ha2 :Pengetahuan dan Pemahaman Terhadap Peraturan Perpajakan   
berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak sesudah berlakunya PP No.46 
Tahun 2013. 
 
Kualitas PelayananBerpengaruhTerhadap Kepatuhan Wajib  Pajak 
Kualitas merupakan suatu kondisi dinamis yang berpengaruh dengan 
produk, jasa, manusia, proses dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi 
harapan (Tjiptono:2007) dalam (Utami, et al. 2012). Pelayanan adalah suatu 
kegiatan atau urutan kegiatan yang terjadi dalm interaksi langsung seseorang 
dengan orang lain atau mesin secara fisik, dan menyebabkan kepuasan 
pelanggan (Utami, et al. 2012). 
Hasil penelitian Utami, et al. (2012) yang meneliti tentang pengaruh 
faktor-faktor eksternal terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak menyimpulkan 
bahwa kualitas pelayanan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 
pajak.Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Syafiqurrahman 
dan Sri Suranta (2006) tentang pajak restoran di Surakarta menyimpulkan 
bahwa kulaitas layanan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 
Oleh sebab itu, maka hipotesis alternatif ketiga yang akan diuji sebagai berikut. 
Ha3 : Kualitas Pelayanan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak sesudah 
berlakunya PP No.46 Tahun 2013. 
 
KemudahanBerpengaruhTerhadap Kepatuhan Wajib  Pajak 
Jika dilihat kaitannya dalam kemudahan perpajakan khususnya dengan 
penerapan PP No. 46 tahun 2013 menurut Resyniar (2014) yaitu tidak ada 
perhitungan pajak yang rumit dan sukar dipahami. Rumus dalam menghitung 
pajak cukup sederhana yaitu 1% dari omset. Perhitungan antara Wajib Pajak 
Orang Pribadi maupun badan adalah sama. Hasil penelitian Supriyadi dan 
Priantara (2011) yang meneliti tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 
pengusaha kecil dan mikro mendaftar menjadi wajib pajak orang pribadi 
menyimpulkan bahwa kemudahan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 
pajak. Penelitian Resyniar (2014) tentang persepsi pelaku usaha mikro kecil 
menengah (UMKM) terhadap penerapan PP.46 Tahun 2013 mendapatkan hasil 
yang positif dari analisis persepsi pelaku UMKM terhadap kemauan dan 
penyederhanaan pajak pada PP No.46 tahun 2013. Oleh sebab itu, maka 
hipotesis alternatif keempat yang akan diuji sebagai berikut. 
Ha4 :Kemudahan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak sesudah 
berlakunya PP No.46 Tahun 2013. 
 
 
B. METODE PENELITIAN 
Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: Obyek/Subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya, Sedangkan 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono:2010). 
Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi yang 
terdaftar di KPP Pratama Surkarta.Responden yang digunakan adalah wajib 
pajak orang pribadi dalam lingkungan pengawasan KPP Pratama 
Surakarta.Data Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar sampai Mei 2014 
sebanyak 63.736 wajib pajak. 
Rekapitulasi Data Wajib Pajak Terdaftar: 
Unit Kerja 
Wajib Pajak 
Pratama Surakarta 63.736 
Sumber: KPP Pratama Surakarta 
 




n= 99,84 dibulatkan menjadi 100 
jadi besarnya sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini 
sebanyak 100 sampel 
 
Teknik Pengambilan Sampel 
Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer, yaitu sumber 
data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data (Sugiyono:2010). 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
kuisioner.Kuisioner ini bersifat tertutup yang berarti peneliti telah menyediakan 
alternatif jawaban yang telh disediakan oleh penulis.Teknik sampling yang 
digunakan untuk menentukan sampel adalah Convenience Sampling, yaitu 
pengambilan sampel secara nyaman, dilakukan dengan memilih sampel bebas 
sekehendak perisetnya (Jogiyanto, 2004). Sedangkan penentuan jumlah sample 
menggunakan metode Slovin (Burhan Bugin:2008) dalam (Utami, et al. 2012). 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Uji Kualitas Data 
Dari hasil pengujian validitas diperoleh nilai r-hitung untuk semua 
pertanyaan dari variabel independent maupun variabel dependent lebih besar 
dari r-tabel yang sebesar 0,220.Hal tersebut menunjukkan bahwa semua item 
pertanyaan dari variabel independent maupun variabel dependent dinyatakan 
valid. 
Berdasarkan perhitungan nilai koefisien reliabilitas dari masing-masing 
variabel independent maupun variabel dependent menunjukkan angka lebih 
dari 0,6, hasil tersebut menunjukkan bahwa data yang digunakan dalam 
penelitian adalah reliabel. 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
Dari hasil pengujian Kolmogorov Smirnov menunjukkan bahwa 
nilai signifikansi untuk model regresi lebih besar dari 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa persamaan regresi untuk model dalam penelitian ini 
memiliki sebaran data yang normal. 
 Uji Heterokedastisitas 
Dari hasil pengujian semua variabel bebas menunjukkan nilai p 
lebih besar dari 0,05, sehingga dapat di simpulkan bahwa semua variabel 
bebas tersebut bebas dari masalah heteroskedastisitas.  
 Uji Multikolinieritas 
Dari hasil pengujian menunjukkan bahwa masing-masing nilai VIF 
berada sekitar 1 sampai 10, demikian juga hasil nilai tolerance mendekati 
1 atau diatas 0,1 dan kurang dari 0,10. Dengan demikian dapat dinyatakan 
juga model regresi ini tidak terdapat multikolinearitas. 
 
Pengujian Hipotesis 
Hipotesis alternatif 1: Kesadaran Membayar Pajak Berpengaruh Terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak 
Variabel kesadaran membayar pajakdiketahui nilai thitung(2,202)lebih 
besar daripada ttabel (1,994) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,038 
< = 0,05. Oleh karena itu, Ha1gagal ditolak, artinya Ha1 terdukung secara 
statistik jadi kesadaran membayar pajak berpengaruh terhadap kepatuhan 
wajib pajak. 
 
Hipotesis alternatif 2: Pengetahuan dan Pemahaman Terhadap Peraturan 
Perpajakan Berpengaruh Terhadap Kepatuhan 
Wajib Pajak. 
Variabel pengetahuan dan pemahaman terhadap sistem 
perpajakandiketahui nilai thitung(1,938)lebih kecil daripada ttabel (1,994) 
atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,057> = 0,05. Oleh karena itu, 
Ha2ditolak, artinya Ha2tidak terdukung secara statistik jadi pengetahuan 
dan pemahaman terhadap peraturan perpajakan tidak berpengaruh terhadap 
kepatuhan wajib pajak. 
 
 
Hipotesis alternatif 3: Kualitas Pelayanan Berpengaruh Terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak. 
Variabel kualitas pelayanandiketahui nilai thitung(2,247)lebih besar 
daripada ttabel (1,994) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,028 < = 
0,05. Oleh karena itu, Ha3gagal ditolak, artinya Ha3 terdukung secara 
statistik jadi kualitas pelayanan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 
pajak. 
 
Hipotesis alternatif 4: Kemudahan Berpengaruh Terhadap Kepatuhan 
Wajib Pajak. 
Variabel kemudahandiketahui nilai thitung(2,204)lebih besar daripada 
ttabel (1,994) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,031 < = 0,05. Oleh 
karena itu, Ha4gagal ditolak, artinya Ha4 terdukung secara statistik jadi 
kemudahan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 
 
C. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil data dan pembahasan hipotesis, maka penelitian ini 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Variabel kesadaran membayar pajak berpengaruh terhadap kepatuhan 
wajib pajak. Jadi semakin meningkatkesadaran membayar pajak makaakan 
mendorongkepatuhan wajib pajak semakin besar. 
Variabel pengetahuan dan pemahaman terhadap peraturan perpajakan 
terhadap tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Jadi semakin 
meningkat atau menurunnya pengetahuan dan pemahaman terhadap pertauran 
perpajakan, tidak akan memberikan pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.  
Variabel kualitas pelayanan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 
pajak. Jadi semakin meningkat kualitas pelayanan maka akan mendorong 
kepatuhan wajib pajak semakin besar. 
Variabel kemudahan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Jadi 





Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, diantaranya adalah 
sebagai berikut: 
1. Objek yang diteliti hanya wajib pajak yang berada diwilayah kerja 
KPP Pratama Surakarta. Hasil yang berbeda mungkin akan diperoleh 
jika objek dan jumlah responden yang diteliti dapat ditambah dan 
diperluas. 
2. Terdapat responden yang mengisi kuisioner tidak secara lengkap, serta 
adanya kuisioner yang diisi dengan terburu-buru sehingga kurang 
optimal dan objektif dalam pengisian kuisioner. 
3. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini hanya menggunakan 
kuisioner, dan wawancara singkat sehingga dikhawatirkan terjadi 
respon bias atau jawaban yang kurang nyata. 
 
Saran 
Dari hasil penelitian ini saran yang dapat disampaikan oleh penulis adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagi peneliti selanjutnya 
Diharapkan pada penelitian selanjutnya dengan mengulang 
penelitian dengan model yang samatentang  kepatuhan wajib pajak, maka 
penulis memberi solusi antara lain: 
a. Untuk mengurangi jawaban yang kurang nyata dan respon bias, perlu 
dilakukan upaya seperti melakukan metode observasi dan rencana 
wawancara terprogram atau secara langsung mendatangi responden. 
b. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat memperluas jangkauan 
penelitian dengan memperluas wilayah penelitian serta menambah 
jumlah responden dan menambah variabel lain yang dapat 
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak, sehingga hasil penelitian dapat 
berguna untuk wilayah dan kota yang diteliti. 
c. Menambah metode dalam pengumpulan data dengan melakukan 
observasi, wawancara, interview dari data responden yang ada dan cara 
untuk mendapatkan jawaban responden yang lebih objektif 
2. Bagi Pemerintah dan Kantor Pelayanan Pajak 
Kesadaran membayar pajak, kualitas pelayanan, dan kemudahan 
yang berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak diharapkan untuk 
dipertahankan dengan menambah seminar, sosialisasi dan penyuluhan serta 
pengawasan agar dapat meningkakan mutu perpajakan di Indonesia untuk 
menjadi lebih baik. 
Untuk pengetahuan dan pemahaman terhadap peraturan perpajakan 
untuk segara dibenahi dan lebih ditegaskan, serta dibutuhkannya kerja keras 
dari pemerintah dan karyawan kantor pelayanan untuk menjadikan yang 
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